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ANALISIS KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DAN AKTIVITAS 

ANTIJAMUR EKSTRAK n-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN 

ETANOL BIJI SALAK(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) 

TERHADAP JAMUR Candida albicans 

ATCC 14053 
 

ABSTRAK 

Jamur merupakan salah satu penyebab infeksi pada manusia, pengobatan 

infeksi dapat dilakukan dengan tanaman obat. Biji salak (Salacca zalacca 

(Gaertn.) Voss) termasuk kedalam suku Arecaceae salah satu tanaman yang bisa 

menjadi antijamur.Pada umumnya masyarakat hanya memanfaatkan  salak pada 

daging buahnya saja, sedangkan bagian lain seperti kulit dan biji kurang 

dimanfaatkan. Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji potensi antijamur hasil 

dari maserasi bertingkat ekstark n-heksana, etil asetat dan etanol terhadap jamur 

Candida albicans ATCC 14053. 

Penelitian ini menggunakan metodeeksperimental, dilakukan meliputi 

pengambilan dan penyiapan bahan tumbuhan, ekstraksi menggunakan metode 

maserasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol. Uji aktivitas 

antijamur ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol menggunakan metode difusi 

agar sumur dan analisis golongan senyawa kimia menggunakan kromatografi lapis 

tipis (KLT). 

 Hasil maserasi dari 900 g simpilia diperoleh sebanyak 3,22 g ekstrak n-

heksana, 7,26 g etil asetat, dan 7,17 g etanol. Hasil uji aktivitas antijamur 

menunjukan bahwa diameter hambat yang paling besar hingga paling rendah dari 

ekstrak Etanol dengan diameter hambat 21,51 mm, ekstrak etil asetat dengan 

diameter hambat 20,28 mm dan ekstrak n-heksana dengan diameter hambat 19,71 

mm pada konsentrasi 100 mg/ml dan memberikan diameter hambat paling kecil 

pada konsentrasi 6,25 mg/ml pada ekstrak etanol dengan diameter hambat 9,66 

mm, ekstrak etil asetat dengan diameter hambat 13,25 mm dan ekstrak n-heksana 

dengan diameter hambat 10,66 mm terhadap Candida albicans ATCC 14053 

memiliki aktivitas antijamur. Hasil analisis KLT pada ekstrak n-heksana positif 

triterpenoid dan steroid, pada ekstrak etil asetat positif tanin, steroid dan 

triterpenoid dan pada esktrak etanol positif alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan 

triterpenoid. 

 

Kata kunci  :  Salacca zalacca (Gaertn.) Voss, Candida albicans ATCC  14053, 

kromatogarfi lapis tipis, n-heksana, etil asetat, etanol. 
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THIN LAYER CHROMATOGRAPHY ANALYSIS AND 

ANTIFUNGAL ACTIVITY OF n-HEXANA, ETIL ACETATE 

AND ETHANOL EXTRACTS OF SALAK (Salacca zalacca 

(Gaertn.) Voss) FUNGUS ATCC 14053 
 

ABSTRACT 

Fungi are one of the causes of infection in humans, infection treatment can 

be done with medicinal plants. Salak seeds(Salacca zalacca(Gaertn.) Voss) 

belongs to the Arecaceae tribe, one of the plants that can be antifungal.In general, 

people only use salak on the flesh of the fruit, while other parts such as skin and 

seeds are underutilized. The aim of the study was to test the antifungal potential of 

the n-hexane, ethyl acetate and ethanol extract of eschar to the Candida albicans 

ATCC 14053. 

This study used experimental methods, carried out covering the extraction 

and preparation of plant material, extraction using the maceration method using n-

hexane, ethyl acetate, and ethanol as solvents. Test antifungal activity with n-

hexane, ethyl acetate and ethanol extract solvents using agar-well diffusion 

method and analysis of chemical compound groups using thin layer 

chromatography (TLC). 

The results of maceration of 900 g of simpilia were obtained as much as 

3,22 g of extract n-hexane, 7,26 g of ethyl acetate, and 7,17 g of ethanol. The 

antifungal activity test results showed that the largest to the lowest inhibitory 

diameter was ethanol extract with an inhibitory diameter of 21,51 mm, ethyl 

acetate extract with an inhibitory diameter of 20,28 mm and n-hexane extract with 

an inhibitory diameter of 19,71 mm at a concentration of 100 mg/ml and the 

smallest inhibitory diameter at a concentration of 6,25 mg/ml in ethanol extract 

with an inhibitory diameter of 9,66 mm, ethyl acetate extract with an inhibitory 

diameter of 13,25 mm and n-hexane extract with an inhibitory diameter of 10.66 

mm against Candida albicans ATCC 14053 has antifungal activity. TLC analysis 

results on n-hexane extract positive for triterpenoids and steroids, on ethyl acetate 

extract positive for tannins, steroids and triterpenoids and on ethanol extracts 

positive for alkaloids, flavonoids, tannins, steroids and triterpenoids. 

 

Keywords : Salacca zalacca (Gaertn.) Voss, Candida albicans ATCC 14053, 

thin layer chromatograph, n-hexane, ethyl acetate, ethanol. 
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